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SUMMARY

SIBARANI, The Effect of Blade Rotationa! Speed and Weed Typed on 

Perfomance of Organic Waste Vertical Type Chopper (Supervised by HERSYAMSI 

and ARJUNA NENI TRIANA),

SANTI

The research objective was to determine and study the effect of blade rotational 

speed and weed types on performance of organic waste vertical type chopper, The 

research was conducted at Workshop Laboratory. Agricultural Technology Department. 

Faculty of Agriculture. Sriwijaya University. from May 2012 to December 2012,

The research used factorial randomized block design with two treatment factors.

namely the blade rotation speeds (1420 rpm. 947 rpm. and 710 rpm) and weed types

{Eichornia cressipes. Eleocharis dulcis. and Imperata cylindrical), The observed

parameters were effective capacity. percentase of chopper material, and power needed.

The highest effective capacity was 17.46 kg/h obtained from rotational speed of

1.420 rpm with Eleocharis dulcis, The Iowest effective capacity was 3.99 kg/h obtained

from treatment of 710 rpm with Eleocharis dulcis, The percentase of fineness showed 

that the finest chopped material was 53.5% obtained from chopping Eichornia 

cressipes at 1,420 rpm. and the roughest was 66,5% obtained from Imperata 

cylindrical at 710 rpm, The requirement electrical was from 0.98 hp to 2.06 Hp,



RINGKASAN

SANTI SIBARANI. Pengaruh Kecepatan Putaran Pisau dan Jenis Gulma terhadap 

Pencacah Sampah Organik Tipe Vertikal (Dibimbing oleh

HERSYAMSI dan ARJUNA NENI TRIANA).

Tujuan penelitian adalah mengetahui dan mempelajari pengaruh kecepatan 

putaran pisau dan jenis gulma terhadap kinerja alat pencacah sampah organik tipe 

vertikal. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Perbengkelan, Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universtas Sriwijaya, dilaksanakan pada 

Mei 2012 sampai Desember 2012.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

Factorial dengan dua faktor perlakuan yaitu kecepatan putaran pisau (1.420 rpm,947 

rpm dan 710 rpm) dengan bahan baku eceng gondok, p urun tikus dan alang-alang. 

Parameter yang diamati adalah kapasitas keija alat, kebutuhan daya dan persentasi 

kehalusan hasil cacahan, dan kebutuhan daya.

Kapasitas kerja alat tertinggi yaitu 17,46 kg/jam diperoleh dari kombinasi 

kecepatan putaran 1.420 rpm dengan bahan purun tikus. Kapasitas efektif paling 

rendah yaitu 3,99 kg/jam diperoleh dari kombinasi perlakuan 710 rpm dengan bahan 

purun tikus. Persentasi kehalusan menunjukkan bahwa hasil yang paling halus yaitu 

53,5% diperoleh dari kombinasi kecepatan putaran 1.420 rpm dengan bahan eceng 

gondok hasil paling kasar yaitu 66,5% diperoleh dari kombinasi kecepatan putaran 

710 rpm dan bahan baku alang-alang. Hasil penelitian untuk kebutuhan daya listrik 

dari 0,98 Hp sampai dengan 2,06 Hp.

Kinerja Alat
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Petani Indonesia sebagian besar masih banyak yang menggunakan pupuk 

anorganik untuk pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk anorganik lebih praktis 

dan hasil panen lebih tinggi. Tanah yang sering diberi pupuk anorganik, lama- 

kelamaan akan mengeras dan menyebabkan tanah kekurangan unsur hara, kerusakan 

struktur tanah seperti tanah menjadi lebih keras dan pH tanah menjadi lebih

masam (Suryo, 2009).

Salah satu cara untuk mengembalikan kesuburan tanah adalah dengan 

menggunakan pupuk organik. Beberapa manfaat pupuk organik diantaranya adalah: 

1) memperbaiki struktur tanah berlempung sehingga menjadi ringan, 2) menambah

daya ikat tanah terhadap air dan unsur-unsur hara tanah, 3) memperbaiki drainase

dan tata udara dalam tanah, 4) mengandung unsur hara yang lengkap, 5) membantu

proses pelapukan bahan mineral, dan 6) menyediakan bahan makanan bagi mikrobia

(Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan, 2007).

Pupuk organik berasal dari semua jenis bahan organik, dari tanaman dan hewan 

berupa dedaunan, jerami, alang-alang, rumput, kotoran hewan, sampah kota, dan 

sebagainya yang dapat dirombak menjadi unsur hara bagi tanaman. (Simanugkalit et 

n/.,2006). Salah satu sampah organik yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk 

organik adalah gulma. Eceng gondok, alang-alang, dan purun tikus merupakan 

gulma yang mempunyai pertumbuhan sangat cepat, dan sangat merugikan pada 

tanaman utama. Gulma dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik, dengan cara

1



Nmilh 'pcngomposan. Menurut 

subur dapat menurunkan hasil IMtMfMrtb 

dikelola secara baik agar tidak meMbNhdlM^ ^ ' 

Mengubah ukuran bahan organik 

untuk mempercepat pembusukan '

i

f K1

proses

kerja mikroorganisme dalam proses fctmttflmt 

kecil dilakukan dengan proses pencacahan. AM /#,¥ 4i'* *

bahan adalah pisau. Kecepatan putaran pisau y&tpA *•"'

baku pada saat pencacahan. Menurut Hidayat el (4 &***■*-

1500 rpm diperoleh hasil cacahan yang cukup baik yang ia**# 5&*4**m* -g • •

100% dan panjang potongannya bervariasi dari 2 — f. cm. jCcccsaanr *

dapat ditentukan dengan pemasangan pulley vang ; 

kecepatan putaran yang akan digunakan.

2KE. '7

Alat pencacah yang berkembang di lapangan dan banyak ii^uaa**ai 

berbentuk sleep (penggiling) yang memiliki sistem peflhJtmgau puiifd^

gunting. Proses pencacahan dengan alat pencacah berbentuk :Wiy* 

bahan organik berupa daun-daunan, tetapi kurang efisien untuk 

organik yang berserat. Struktur batang purun tikus, eceng gondok, dan aiaag-uiuug 

purun tikus yang bersifat elastis dan licin menyebabkan 

pemotongan dengan pisau gunting tidak dapat memotong purun tikus dengan baik.

Berdasarkan kenyataan bahwa proses pencacahan masih memiliki kendala, 

perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang alat pencacah sampah organik 

vertikal, yaitu uji kinerja alat percacah berdasarkan tarap kecepatan

.HCi.wC.Ul

meucaeun

berserat, terutama

maka

tipe

putaran pisau
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dan jenis gulma sebagai sumber bahan baku. Jenis gulma yang diuji adalah eceng 

gondok (Eichornia cressipes), purun tikus (Eleocharis dulcis), dan alang-alang

(Imperata cylindrica).

A. Tujuan

Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecepatan

putaran pisau dan jenis gulma sebagai sumber bahan baku terhadap kineija alat

pencacah sampah organik tipe vertikal.
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